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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pariwisata merupakan industri yang produktif, dan menjadi yang terbesar 
dalam sektor industri pelayanan dan jasa. Selama 6 dekade, pariwisata terus 
menerus mengalami pertumbuhan dan menjadi sektor ekonomi dengan 
pertumbuhan yang paling cepat di dunia (United Nation World Tourism 
Organizations, 2016). Dalam pertumbuhannya, jumlah penyedia jasa industri 
pariwisata telah berkembang serta memperluas tujuan orang-orang berwisata, 
yang mulanya terpusat hanya pada negara-negara Eropa dan Amerika Utara. Hal 
ini menunjukkan bahwa industri pariwisata telah berkembang dari waktu ke 
waktu. 
 Menurut data yang dihimpun UNWTO, international tourist arrivals atau 
kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) di seluruh dunia telah mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Sejalan dengan itu, pendapatan internasional 
melalui sektor pariwisata juga mengalami pertumbuhan yang positif. Berdasarkan 
pembagian wilayahnya, UNWTO menyebutkan bahwa wilayah Amerika dan 
Asia-Pasifik pada tahun 2015 sama-sama mengalami pertumbuhan sebesar 6% 
dalam jumlah kunjungan wisman. Pertumbuhan ini menjadi yang paling 
signifikan dibandingkan dengan wilayah-wilayah lainnya. Indonesia yang terletak 
di wilayah Asia-Pasifik tercatat mengalami pertumbuhan yang positif, dengan 
peningkatan sebesar 10% dan peningkatan ini berlipat dari tahun 2015 yang hanya 
sebesar 5%. 
 Kementerian Pariwisata Republik Indonesia dan Badan Pusat Statistik 
(BPS) Indonesia menghimpun data kunjungan wisatawan mancanegara ke 
Indonesia yang mendukung pernyataan UNWTO diatas mengenai peningkatan 
kunjungan internasional. Berikut adalah Tabel 1.1 mengenai Jumlah Kunjungan 
Wisatawan Mancanegara ke Indonesia Tahun 2011-2016 yang dihimpun oleh 
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. 
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TABEL 1.1 
JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN MANCANEGARA  
KE INDONESIA TAHUN 2011 – 2016 
Tahun Jumlah Kunjungan Persentase Kenaikan 
2011    7.649.731 - 
2012    8.044.462 5,2 % 
2013    8.802.129 9,4 % 
2014    9.435.411 7,2 % 
2015 10.406.759 10,3 % 
2016 12.023.971    15,54 % 
Sumber : www.kemenpar.go.id (diolah peneliti), 2017 
Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa setiap tahunnya kunjungan wisman 
ke Indonesia mengalami peningkatan. Hal ini berarti minat kunjungan wisman ke 
Indonesia relatif meningkat, yang harus dimanfaatkan sebaik mungkin oleh 
industri pariwisata Indonesia. Target 12 juta kunjungan wisman yang telah 
ditetapkan Kementerian Pariwisata untuk tahun 2016 juga dapat dinyatakan telah 
terealisasi, dengan angka kunjungan mencapai angka 12.023.971. Selanjutnya, 
Menteri Pariwisata RI Arief Yahya dalam pembukaan Rakornas IV Pariwisata 
yang berlangsung tanggal 6-7 Desember 2016 di Jakarta menyatakan, target 
kunjungan wisman untuk tahun 2017 naik menjadi 15 juta (www.pikiran-
rakyat.com, 2016). 
Sebagai salah satu negara dengan populasi terbesar di dunia, Indonesia 
dikenal sebagai negara dengan keberagaman budaya yang sangat tinggi. Sejumlah 
elemen budaya khas Indonesia yang telah didaftarkan ke organisasi Pendidikan, 
Keilmuan, dan Kebudayaan PBB atau UNESCO, seperti diantaranya Candi 
Borobudur, Candi Prambanan, Situs manusia purba Sangiran, Tari Saman, Tarian 
tradisional Bali,  Wayang, Keris, Batik, dan Gamelan, dan Angklung (dikutip dari 
berbagai publikasi, diakses pada Maret 2017). Hal ini menunjukkan kekayaan 
budaya Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai strategi untuk menarik 
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kunjungan wisman, yang berarti menargetkan pasar yang memiliki latar belakang 
budaya yang begitu berbeda. Selain itu, sifat ramah masyarakat Indonesia juga 
menjadi daya tarik tersendiri bagi wisman untuk berkunjung ke Indonesia.  
Sebagaimana dikemukakan oleh McIntosh dan Murphy (1977, 1985), 
bahwa salah satu motivasi wisata adalah budaya atau cultural motivation, dimana 
seorang atau sekelompok wisatawan ingin mengetahui kebiasaan, adat, tradisi 
kesenian daerah, atau tempat-tempat peninggalan sejarah yang tidak dapat ditemui 
atau bukan berasal dari di daerah asal wisatawan tersebut. Jenis pariwisata yang 
menggunakan sumber daya budaya sebagai model utama dalam atraksi wisata 
dikenal dengan pariwisata budaya atau wisata budaya (Pitana dan Diarta, 
2009:69). Jenis wisata ini memberikan variasi yang luas terkait budaya, mulai dari 
seni pertunjukan, seni rupa, festival, makanan tradisional, sejarah, pengalaman 
nostalgia dan cara hidup masyarakat lainnya. Budaya dapat menjadi kekuatan dan 
sumber daya yang dapat dikembangkan untuk memotivasi kunjungan wisatawan. 
Dikutip dari Tempo.Co (2016), Kota Bandung telah ditetapkan sebagai 
salah satu dari 10 Kluster Pengembangan Pariwisata Indonesia. 10 Kluster 
Pengembangan Pariwisata sendiri dibentuk oleh Kementerian Pariwisata sebagai 
strategi untuk merealisasikan target-target kunjungan wisman secara nasional. 
Dikatakan bahwa Kota Bandung dipilih karena telah berkontribusi besar dalam 
realisasi target-target kunjungan wisman ke Indonesia sebelumnya yang 
ditetapkan oleh kementerian. Kota Bandung dengan beragam daya tarik wisata 
belanja, kuliner, wisata budaya dan taman hiburan yang dimilikinya selalu mampu 
menarik minat wisman untuk berkunjung. Berikut adalah Tabel 1.2 mengenai 
kunjungan wisatawan ke Kota Bandung Tahun 2010 –2015. 
TABEL 1.2  
JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN KE KOTA BANDUNG 
TAHUN 2010 – 2015 
TAHUN PENGUNJUNG TOTAL 
WISNUS WISMAN 
2012 5.080.584 176.855 5.257.439 
2013 5.388.292 176.432 5.564.724 
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Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jawa Barat, 2016 
 Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan nusantara dan 
mancanegara yang fluktuatif dan tidak stabil. Peningkatan signifikan terjadi dari 
tahun 2010 ke tahun 2011 dengan peningkatan sebanyak 1.532.936 orang, 
sedangkan penurunan signifikan terjadi dari tahun 2011 ke tahun 2012 dengan 
penurunan sebanyak 1.455.385 orang. Selanjutnya, jumlah kunjungan dari tahun 
2012 hingga 2015 meningkat setiap tahunnya, meskipun tidak signifikan. 
  Salah satu destinasi wisata budaya di Bandung yang dikenal cukup luas 
oleh wisman adalah Saung Angklung Udjo. Sejak didirikannya pada tahun 1966, 
Saung Angklung Udjo telah menjadi salah satu destinasi wisata budaya favorit di 
Bandung. Destinasi wisata yang beralamat di jalan Padasuka nomor 118 ini 
merupakan sebuah workshop kebudayaan yang lengkap, menawarkan berbagai 
atraksi wisata seperti pertunjukan seni (tari-tarian, wayang golek, dan seni musik 
dari bambu), kerajinan tangan dari bambu, dan workshop mengenai proses secara 
turun temurun dijalankan oleh keluarga pecinta kesenian Sunda yaitu Mang Udjo, 
dan sampat saat ini telah beroperasi selama 50 tahun. Atas eksistensi serta 
komitmennya untuk memelihara seni budaya Indonesia sebagai daya tarik bagi 
wisatawan mancanegara, Saung Angklung Udjo telah menjadi destinasi wisata 
budaya yang memiliki peran cukup kuat dan memberikan kontribusi tinggi bagi 
industri pariwisata budaya Indonesia, khususnya yang berbasis seni pertunjukkan 
dan masyarakat lokal. Saung Angklung Udjo telah menjadi salah satu etalase 
budaya Indonesia di bidang seni pertunjukkan, karena tidak hanya menampilkan 
seni budaya asal tanah Sunda saja, namun seni budaya asal daerah-daerah lainnya 
di Indonesia. Kualitas pertunjukkan seni budaya yang unggul ditawarkan oleh 
2014 5.627.421 180.143 5.807.564 
2015 5.877.162 183.932 6.061.094 
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Saung Angklung Udjo kepada para wisatawan dengan tujuan untuk memberikan 
gambaran kemenarikan serta keberagaman seni budaya Indonesia pada umumnya. 
Oleh karena itu, Saung Angklung Udjo tergolong pada salah satu destinasi di 
Bandung dengan tingkat kunjungan yang tinggi setiap tahunnya. Berikut adalah 
Tabel 1.3 yang menyajikan Data Kunjungan Wisatawan ke Saung Angklung Udjo 
Periode Tahun 2011-2016 berdasarkan informasi dari pihak Saung Angklung 
Udjo. 
 
 
TABEL 1.3 
JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN  
KE SAUNG ANGKLUNG UDJO TAHUN 2012-2016 
TAHUN JUMLAH KUNJUNGAN TOTAL  
MANCANEGARA NUSANTARA 
2012 29,074 176,858 205,932 
2013 29,260 177,652 206,912 
2014 33,265 204,264 237,529 
2015 28,237 223,742 251,979 
2016 27,578 225,522 253,100 
Sumber: Corporate Secretary Saung Angklung Udjo (diolah peneliti), 2016 
 Berdasarkan Tabel 1.3, kunjungan wisatawan mengalami fluktuasi dari 
tahun ke tahun. Dalam lima tahun terakhir, kunjungan tertinggi terjadi pada tahun 
2014 dengan total kunjungan sebanyak 251.979, dengan komposisi wisman 
33.265 orang dan wisnus (wisatawan nusantara) 204.264 orang. Kunjungan 
terendah terjadi pada tahun 2012 dengan jumlah kunjungan 205.932 orang. Tabel 
1.3 menunjukkan bahwa kunjungan wisnus di Saung Angklung Udjo lebih baik 
pertumbuhannya jika dibandingkan dengan kunjungan wisman. Kunjungan 
wisman cenderung menurun, khususnya pada dua tahun terakhir. Hal ini dapat 
dilihat dari Tabel 1.4 berikut ini. 
TABEL 1.4 
JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN MANCANEGARA  
SAUNG ANGKLUNG UDJO TAHUN 2012-2016 
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TAHUN JUMLAH 
KUNJUNGAN 
PERSENTASE 
KUNJUNGAN 
PERTUMBUHAN  
2012 29.074 19,7 % - 
2013 29.260 19,8 % 0,01 %   
2014 33.265 22,6 % 2, 8  % 
2015 28.237 19,2 % -3,4  % 
2016 27.578 18,7 %         -0,5 % 
Sumber : Corporate Secretary Saung Angklung Udjo (diolah peneliti), 2016 
 Dari Tabel 1.4, dapat dilihat bahwa kunjungan wisman relatif fluktuatif 
dan tidak stabil, terdapat peningkatan juga penurunan kunjungan selama lima 
tahun terakhir. Penurunan cukup signifikan terjadi pada tahun 2015, dengan 
selisih 5.028 orang wisatawan atau mengalami penurunan sebesar 3,4 %. 
Penurunan juga kembali terjadi pada kunjungan tahun 2016, dengan selisih 
kunjungan sebanyak 659 orang atau menurun sebesar 0,5 %. Penurunan tersebut 
mengindikasikan adanya ketidakpuasan yang dirasakan wisatawan saat 
berkunjung, sehingga menurunkan minat untuk berkunjung kembali, atau 
merekomendasikan kepada rekannya. Untuk mengetahui tingkat kepuasan 
wisman, penulis melakukan pra penelitian mengenai kepuasan wisatawan di 
Saung Angklung Udjo. Pra penelitian dilakukan dengan menyebar kuesioner 
kepada 30 orang wisman yang pernah berkunjung ke Saung Angklung Udjo, yang 
dilaksanakan pada tanggal 4 dan 5 Februari 2016. Penilaian dilakukan dengan 
memberi nilai  atau skala antara 1 sampai 5 di setiap item pertanyaan (nilai 1 
untuk nilai terendah dan nilai 5 untuk nilai tertinggi). Berikut adalah Gambar 1.1 
mengenai hasil pra penelitian kepuasan wisatawan di Saung Angklung Udjo.  
GAMBAR 1.1 
HASIL PRA PENELITIAN KEPUASAN WISATAWAN  
DI SAUNG ANGKLUNG UDJO 
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 Gambar 1.1 di atas menunjukkan hasil pra-penelitian mengenai kepuasan 
wisatawan berkunjung mancanegara di Saung Angklung Udjo. Dapat dilihat dari 
gambar, terdapat dua hasil penilaian atau evaluasi, yaitu Puas (Satisfied) dan 
Tidak Puas (Dissatisfied). Dari 30 orang responden, sebanyak 12 orang dengan 
persentase sebesar 40% menyatakan puas. Responden menyatakan beberapa 
faktor yang membuat mereka puas ketika berkunjung ke Saung Angklung Udjo, 
diantaranya adalah pertunjukan musik yang sangat khas, interaksi dengan pemain 
yang baik, suasana yang nyaman dan sejuk. Namun di sisi lain, sebanyak 18 orang 
dengan persentase sebesar 60% menyatakan bahwa mereka tidak puas ketika 
berkunjung ke Saung Angklung Udjo. Dari tanggapan pada kuesioner, dapat 
diketahui beberapa alasan wisatawan tidak merasa puas ketika berkunjung ke 
Saung Angklung Udjo, diantaranya adalah penggunaan Bahasa Sunda pada saat 
pementasan Wayang Golek yang membuat wisman tidak mengerti apa yang 
diceritakan, kondisi ticketing yang terlalu ramai, karyawan yang kurang ramah, 
aksesibilitas dan lokasi yang terlalu jauh, lahan parkir yang kurang memadai, serta 
kebersihan di area kamar kecil yang kurang baik.  
 Sebagai industri terbesar dunia dalam sektor pelayanan dan jasa, kepuasan 
menjadi sangat penting untuk diperhatikan. Kepuasan juga menjadi hal yang 
penting untuk diperhatikan mengingat tingkat persaingan industri yang sangat 
ketat. Bazneshin et al. (2015:129) mengemukakan bahwa, “providing high-quality 
service and ensuring customer satisfaction are widely recognized as important 
factors leading to the success of the tourism industries”, yaitu menyediakan 
pelayanan kualitas tinggi dan memastikan kepuasan wisatawan secara umum telah 
[PERCENTAG
E] [PERCENTAG
E] 
Indeks Kepuasan Wisman 
Satisfied Dissatisfied
8 
 
Fitria Hasyanah, 2017 
PENGARUH SUSTAINABLE TOURISM DEVELOPMENT  
TERHADAP KEPUASAN WISATAWAN DI SAUNG ANGKLUNG UDJO 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
menjadi faktor yang menentukan suksesnya industri pariwisata. Dobrica & 
Tatjana dan Mili, dalam Wiwattanakantang dan To-im (2014:115) mengemukakan 
bahwa kepuasan wisatawan mengindikasikan kualitas manajemen destinasi dalam 
aspek pelayanan dan manajemen motivasi kunjungan yang baik.  Secara praktis 
dilapangan, wisatawan yang tidak puas biasanya akan melayangkan keluhan 
kepada karyawan secara langsung, atau memberikan ulasan negatif di media 
online seperti TripAdvisor atau laman online pribadi, yang akan mempengaruhi 
citra destinasi terkait. Jika ulasan tersebut tidak ditanggapi dengan serius oleh 
manajemen destinasi, hal ini dapat mempengaruhi pemilihan destinasi 
(destination choice) wisatawan sehingga wisatawan akan lebih memilih untuk 
berkunjung ke destinasi yang lainnya. 
 Mengingat pentingnya kepuasan wisatawan dalam industri pariwisata, 
manajemen destinasi atau perusahaan harus mampu mendesain produk wisatanya 
dengan sedemikian rupa untuk dapat memenuhi kebutuhan wisatawannya, yang 
juga berarti sebagai upaya untuk mendapatkan keuntungan ekonomi. Manajemen 
atau perusahaan perlu memilih strategi dan alat pemasaran yang sesuai dengan 
karakteristik destinasi untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan. Dalam hal ini, 
Saung Angklung Udjo telah mengimplementasikan beberapa strategi dan alat 
pemasaran. Berikut adalah Tabel 1.5 mengenai alat pemasaran yang 
diimplementasikan Saung Angklung Udjo yang diperoleh penulis melalui 
wawancara secara langsung. 
TABEL 1.5 
ALAT PEMASARAN YANG DIIMPLEMENTASIKAN  
DI SAUNG ANGKLUNG UDJO 
ALAT PEMASARAN  BENTUK IMPLEMENTASI 
Direct Marketing Menawarkan langsung produk perusahaan baik 
kepada wisatawan individu maupun organisasi. 
Event Marketing  Menggelar event tahunan dengan tajuk “Angklung 
Pride”, serta partisipasi pada event-event besar 
seni budaya dan industri kreatif. 
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Social Media Marketing  Secara aktif mengelola akun di beberapa platform 
sosial media seperti Facebook, Twitter, Youtube, 
dan situs web. 
Sustainable Tourism 
Development 
Menerapkan konsep pariwisata berkelanjutan yang 
bertujuan agar seluruh hal terkait khususnya 
budaya lokal dapat dipertahankan keberadaannya.  
 Sumber : Marketing Saung Angklung Udjo, 2016 
 Tabel 1.5 diatas menunjukkan alat pemasaran yang diimplementasikan 
oleh Saung Angklung Udjo yang bervariasi. Berdasarkan wawancara yang penulis 
lakukan kepada Marketing staff Saung Angklung Udjo, dapat diketahui bahwa 
Saung Angklung Udjo yang pada awalnya merupakan suatu komunitas budaya 
telah menerapkan konsep sustainable tourism development atau pengembangan 
pariwisata yang berkelanjutan. Hal ini didasarkan pada kecintaan sang pendiri 
yayasan terhadap budaya khususnya angklung dan bambu, serta sebagai upaya 
agar budaya tersebut tidak menghilang ditengah arus modernisasi yang 
berkembang di masyarakat. Dengan demikian, Saung Angklung Udjo telah 
melakukan upaya-upaya dalam mengimplementasikan konsep sustainable tourism 
development.  
Menurut pernyataan UNWTO (2009), konsep sustainable tourism 
development harus mampu mengoptimalisasi sumber daya lingkungan yang 
merupakan kunci dalam pariwisata, menghormati aspek sosial dan kebudayaan 
serta nilai-nilai tradisional lokal, serta meyakinkan dapat berkontribusi dalam 
memberikan benefit untuk stakeholder secara ekonomi. Sustainable tourism 
development meliputi empat dimensi yang terdiri dari environmental aspect 
(aspek lingkungan), economic aspect (aspek ekonomi), socio-cultural aspect 
(aspek sosial-kebudayaan) serta tourism management (manajemen destinasi). 
Implementasi dimensi environmental aspect yang dilakukan oleh manajemen 
Saung Angklung Udjo meliputi pengaturan kualitas udara, pemisahan sampah 
kering-basah-berbahaya, menjaga kebersihan lingkungan, serta upaya konservasi 
pohon bambu melalui dekorasi yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Pada dimensi 
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economic aspect, implementasi yang dilakukan meliputi penentuan harga tiket 
yang sesuai dengan pengalaman yang diberikan, penyerapan tenaga kerja lokal 
sebagai karyawan dan staff, serta menyediakan tempat untuk memudahkan 
wisatawan membeli produk kerajinan lokal. Pada dimensi socio-cultural aspect, 
yang dilakukan adalah upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
wisatawan tentang budaya lokal, dan melakukan upaya konservasi budaya melalui 
pertunjukkan seni yang ditampilkan. Sedangkan pada dimensi tourism 
management, implementasi dilakukan ialah dengan cara membangun sikap 
profesionalisme karyawan, menyediakan fasilitas-fasilitas wisata yang memadai, 
menyediakan informasi yang jelas kepada wisatawan, meningkatkan keamanan, 
serta memberikan pengalaman wisata yang berkualitas.  
Sustainable tourism development adalah salah satu tren pariwisata global 
yang banyak diimplementasikan perusahaan-perusahaan di bidang pariwisata, 
yang muncul atas kesadaran perusahaan terhadap isu-isu lingkungan dan sosial-
kebudayaan yang timbul akibat pertumbuhan industri pariwisata. Isu-isu tersebut 
misalnya seperti rusaknya lingkungan dan isu-isu terkait perubahan tatanan sosial-
kebudayaan. Ide utama dari sustainable tourism development adalah mendapatkan 
manfaat ekonomi dari aktifitas pariwisata tanpa harus merusak lingkungan 
ataupun struktur sosial-budaya masyarakat lokal dimana suatu destinasi tersebut 
berada. 
Dari sudut pandang empirik, sustainable tourism development yang 
diimplementasikan oleh perusahaan akan mampu memenuhi kebutuhan dan 
keinginan wisatawan terhadap produk (pengalaman) wisata yang ramah 
lingkungan dengan lingkungan yang alami (back to nature) serta kembali pada 
hal-hal yang berbau budaya tradisional yang berbeda dengan gaya hidup 
masyarakat urban (back to culture). Dengan demikian, konsep sustainable tourism 
development yang diimplementasikan dengan baik pada suatu destinasi wisata 
diharapkan akan mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan 
mancangara, yang memiliki latar belakang budaya berbeda dan gaya hidup yang 
lebih modern, sehingga akan tercipta kepuasan berkunjung wisatawan.  
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Yoona & Uysalb (dalam Bazneshin et.al, 2015), mengemukakan bahwa 
kepuasan wisatawan harus menjadi sebuah ukuran dasar yang digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja suatu produk dan jasa di sebuah destinasi wisata. Normala 
& Sofiah (2011); Dobrica et al. (2010); dan Mili (2013) menyatakan kepuasan 
wisatawan adalah faktor potensial dalam mendukung pembangunan pariwisata 
yang berkelanjutan, dan merupakan elemen yang penting untuk mengukur 
sustainable tourism development (Wiwattanakantang & To-im, 2014:115).  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa perlu dilakukan 
penelitian untuk menguji hubungan kedua variabel yang telah dipaparkan di atas 
dengan judul penelitian “PENGARUH SUSTAINABLE TOURISM 
DEVELOPMENT TERHADAP KEPUASAN WISATAWAN DI SAUNG 
ANGKLUNG UDJO”. 
 
 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
  Adapun masalah yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sejauhmana implementasi sustainable tourism development di Saung 
Angklung Udjo? 
2. Sejauhmana gambaran kepuasan wisatawan di Saung Angklung Udjo? 
3. Sejauhmana implementasi sustainable tourism development 
mempengaruhi kepuasan wisatawan di Saung Angklung Udjo? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penulisan penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan-tujuan sebagai 
berikut. 
1. Untuk memperoleh gambaran mengenai sustainable tourism development 
di Saung Angklung Udjo. 
2. Untuk memperoleh gambaran mengenai kepuasan wisatawan di Saung 
Angklung Udjo. 
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3. Untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh implementasi 
sustainable tourism development terhadap kepuasan wisatawan di Saung 
Angklung Udjo.  
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kegunaan 
teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut. 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 
pengembangan ilmu pemasaran destinasi wisata, khususnya mengenai 
pengaruh sustainable tourism development terhadap kepuasan wisatawan. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi yang 
solutif bagi pihak manajemen Saung Angklung Udjo dalam 
mengembangkan konsep sustainable tourism development. 
